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Abstract: Penelitian ini membahas tantangan dan solusi kepemimpinan di 

lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dalam menjawab kebutuhan 

pendidikan modern. Berdasarkan kajian literatur, ditemukan empat tantangan 

utama yang dihadapi oleh pemimpin PAUD, yaitu keterbatasan kompetensi 

manajerial, rendahnya kemampuan dalam mengelola sumber daya, kurangnya 

literasi teknologi, dan hambatan dalam implementasi program PAUD Holistik 

Integratif. Kurangnya pelatihan khusus dalam manajemen pendidikan 

menyebabkan pengelolaan lembaga menjadi kurang optimal, sementara 

keterbatasan fasilitas dan pendanaan memperburuk situasi, terutama di daerah 

terpencil. Selain itu, minimnya partisipasi orang tua dan masyarakat juga 

menjadi penghambat dalam menciptakan layanan pendidikan yang 

berkualitas. Untuk mengatasi tantangan tersebut, beberapa solusi yang 

ditawarkan meliputi pelatihan manajerial berkelanjutan yang dirancang 

khusus untuk pemimpin PAUD, pengembangan kemitraan strategis dengan 

pemerintah dan sektor swasta, serta integrasi teknologi dalam manajemen dan 

pembelajaran. Pemberdayaan orang tua dan masyarakat juga dipandang 

penting untuk menciptakan dukungan yang lebih luas dalam meningkatkan 

kualitas layanan pendidikan. Penelitian ini merekomendasikan implementasi 

pelatihan berbasis kompetensi dan penguatan kemitraan sebagai langkah 

strategis untuk memperkuat kapasitas kepemimpinan pemimpin PAUD di 

Indonesia. 

 

Keywords: Kepemimpinan PAUD, Kompetensi Manajerial, Literasi 

Teknologi, Kemitraan Strategis, Pendidikan Holistik Integratif. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) memainkan peran strategis dalam 

membangun fondasi pendidikan yang kuat bagi 

generasi masa depan (Riswandi et al., 2022). 

Sebagai lembaga pendidikan pertama, PAUD 

bertanggung jawab dalam membentuk karakter, 

keterampilan sosial, dan kemampuan kognitif 

anak-anak. Namun, efektivitas lembaga ini 

sangat bergantung pada kepemimpinan yang 

kompeten dan visioner. Pemimpin PAUD tidak 

hanya bertindak sebagai pengelola administratif 

tetapi juga sebagai inovator yang mampu 

merancang dan menerapkan kebijakan 

pendidikan sesuai dengan kebutuhan anak usia 

dini (Anwar et al., 2022; Riswandi et al., 2022). 

Sayangnya, terdapat kesenjangan yang signifikan 

antara kondisi yang diharapkan dan kondisi 

aktual dalam kepemimpinan PAUD. Idealnya, 

pemimpin PAUD harus memiliki keterampilan 

manajerial yang kuat, termasuk kemampuan 

dalam mengelola sumber daya manusia, 

mengembangkan kurikulum, dan memimpin 

organisasi dengan visi yang jelas. Namun, dalam 

praktiknya, banyak pemimpin PAUD belum 

mendapatkan pelatihan formal dalam bidang 

manajemen pendidikan. Hal ini berdampak pada 

pengelolaan lembaga yang kurang optimal, 

terutama dalam pengambilan keputusan strategis 

dan pelaksanaan program pendidikan yang 

efektif (Anwar et al., 2022; Zam, 2021). 

Berbagai kajian literatur mengungkapkan 

bahwa keterbatasan dalam pelatihan dan 

pengembangan profesional menjadi faktor utama 

yang memengaruhi kualitas kepemimpinan di 

lembaga PAUD (Anwar et al., 2022; Riswandi et 

al., 2022). Selain itu, perkembangan teknologi 

yang pesat menciptakan tantangan tambahan. 

Dalam dunia yang semakin digital, pemimpin 

PAUD diharapkan mampu memanfaatkan 

perangkat teknologi untuk mendukung proses 

belajar mengajar. Namun, tingkat literasi digital 

yang rendah di kalangan pemimpin PAUD masih 

menjadi hambatan yang signifikan dalam 
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penerapan teknologi Pendidikan (Anwar et al., 

2022; Sudrajat et al., 2021). 

Keterbatasan sumber daya juga menjadi 

faktor penghambat yang sering ditemukan, 

terutama di wilayah terpencil. Sumber daya yang 

terbatas mencakup fasilitas belajar yang kurang 

memadai, minimnya pendanaan, serta kurangnya 

tenaga pendidik profesional yang terlatih dalam 

manajemen pendidikan (Zulkarnain et al., 2021). 

Kondisi ini menyebabkan layanan pendidikan 

yang diberikan kepada anak-anak menjadi 

kurang optimal dan tidak sesuai dengan standar 

yang diharapkan. Hal ini menegaskan pentingnya 

dukungan yang lebih besar dari pemerintah, 

lembaga donor, dan masyarakat untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik. 

Untuk mengatasi kesenjangan ini, berbagai 

solusi telah ditawarkan berdasarkan penelitian 

sebelumnya. Pelatihan manajerial berkelanjutan 

yang dirancang khusus untuk pemimpin PAUD 

menjadi rekomendasi utama guna meningkatkan 

kompetensi kepemimpinan transformasional 

(Anwar et al., 2022; Zam, 2021). Selain itu, 

pengembangan kemitraan strategis dengan 

pemerintah, sektor swasta, dan organisasi non-

pemerintah dapat membantu mengatasi 

keterbatasan sumber daya (Zulkarnain et al., 

2021). Integrasi teknologi yang disesuaikan 

dengan kebutuhan anak usia dini juga menjadi 

solusi inovatif yang dapat menciptakan 

pembelajaran interaktif dan efektif (Anwar et al., 

2022; Sudrajat et al., 2021). Dengan strategi yang 

terarah dan dukungan yang memadai, 

kepemimpinan di lembaga PAUD dapat 

berkembang secara optimal untuk menjawab 

tantangan pendidikan modern. 

Berdasarkan kajian yang telah diuraikan 

diatas, terdapat beberapa masalah utama yang 

perlu dikaji lebih dalam antara lain: Pertama, 

tantangan kepemimpinan di lembaga PAUD 

mencakup berbagai aspek, seperti keterbatasan 

kompetensi manajerial, kurangnya kemampuan 

mengelola sumber daya, dan rendahnya literasi 

teknologi di kalangan pemimpin lembaga. 

Kedua, banyak pemimpin PAUD yang belum 

mendapatkan pelatihan khusus dalam bidang 

manajemen pendidikan, yang menyebabkan 

pengelolaan lembaga menjadi tidak optimal. 

Ketiga, penting untuk mengeksplorasi sejauh 

mana pelatihan manajerial dan pengembangan 

kemitraan dapat meningkatkan kapasitas 

kepemimpinan pemimpin PAUD dalam 

menghadapi tuntutan pendidikan modern yang 

semakin kompleks. 

Dengan demikian, hasil kajian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata 

dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan 

lembaga PAUD, menciptakan layanan 

pendidikan yang berkualitas, dan memenuhi 

kebutuhan pendidikan modern yang terus 

berkembang. Dukungan yang memadai dari 

berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga 

donor, dan masyarakat, sangat penting untuk 

menciptakan sistem pendidikan yang lebih baik 

dan inklusif bagi anak usia dini. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode studi 

pustaka atau kajian literatur yang melibatkan 

pengumpulan data dari berbagai sumber ilmiah 

yang relevan. Sesuai dengan prinsip studi 

pustaka, penelitian ini memiliki empat 

karakteristik utama. Pertama, peneliti berhadapan 

langsung dengan teks atau data angka yang 

tersedia dalam sumber pustaka, bukan dengan 

data yang diperoleh melalui interaksi langsung di 

lapangan (Aisah et al., 2018; Ningsih & Fahmi, 

2022). 

Kedua, data yang digunakan dalam 

penelitian ini bersifat ‘siap pakai’, artinya 

peneliti tidak perlu melakukan pengumpulan data 

langsung karena semua informasi telah tersedia 

di perpustakaan atau basis data digital (Aisah et 

al., 2018; Ningsih & Fahmi, 2022). Hal ini 

memungkinkan peneliti untuk mengakses data 

secara efisien dan mengurangi keterbatasan 

logistik yang sering terjadi pada penelitian 

lapangan. 

Ketiga, data yang digunakan umumnya 

merupakan data sekunder, yang berarti informasi 

diperoleh dari sumber tangan kedua dan bukan 

dari data asli yang dikumpulkan langsung di 

lapangan(Aisah et al., 2018; Ningsih & Fahmi, 

2022). Data sekunder ini meliputi hasil penelitian 

sebelumnya, laporan resmi, artikel jurnal, serta 

buku yang telah dipublikasikan dan diakui secara 

akademis. 

Keempat, data pustaka tidak dibatasi oleh 

ruang dan waktu, sehingga dapat diakses dari 

berbagai lokasi dan periode tertentu (Aisah et al., 

2018; Ningsih & Fahmi, 2022). Dengan 

demikian, peneliti memiliki fleksibilitas yang 

lebih besar dalam menelaah sumber-sumber yang 

tersedia untuk mendukung analisis dan 

pembahasan yang komprehensif. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

menelaah dan mengeksplorasi berbagai buku, 
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jurnal ilmiah, laporan penelitian, dokumen resmi, 

serta sumber-sumber lain yang relevan, baik 

dalam bentuk cetak maupun digital (Aisah et al., 

2018; Ningsih & Fahmi, 2022). Sumber data 

dipilih berdasarkan kesesuaiannya dengan topik 

penelitian yang berfokus pada tantangan dan 

solusi kepemimpinan di lembaga PAUD (Anwar 

et al., 2022; Dahlia et al., 2023; Jannah & 

Setiawan, 2022; Mardiana et al., 2022; Novitasari 

& Fauziddin, 2022; Riswandi et al., 2022; 

Suharyat et al., 2023; Walyani et al., 2023; 

Wiyani, 2020; Zam, 2021; Zulkarnain et al., 

2021). 

Hasil dari kajian ini berupa konsep dan 

gagasan tentang pentingnya pengembangan 

kompetensi kepemimpinan di lembaga PAUD, 

terutama dalam meningkatkan keterampilan 

manajerial, mengelola sumber daya, mengadopsi 

teknologi, dan memaksimalkan keterlibatan 

Masyarakat (Anwar et al., 2022; Dahlia et al., 

2023; Jannah & Setiawan, 2022; Mardiana et al., 

2022; Novitasari & Fauziddin, 2022; Riswandi et 

al., 2022; Suharyat et al., 2023; Walyani et al., 

2023; Wiyani, 2020; Zam, 2021; Zulkarnain et 

al., 2021). Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

praktis yang mendukung implementasi pelatihan 

berkelanjutan dan pengembangan kemitraan 

sebagai langkah strategis dalam memperkuat 

kapasitas kepemimpinan di lembaga PAUD di 

Indonesia (Dahlia et al., 2023; Jannah & 

Setiawan, 2022; Suharyat et al., 2023; Walyani et 

al., 2023; Zam, 2021; Zulkarnain et al., 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Tantangan Kepemimpinan di Lembaga 

PAUD 

1. Kompetensi Manajerial dan Kepemimpinan 

Transformasional 

Kompetensi manajerial dan kepemimpinan 

transformasional merupakan aspek penting 

dalam mengelola lembaga PAUD secara efektif. 

Banyak pemimpin PAUD menghadapi kendala 

dalam bidang ini karena belum memiliki 

pelatihan khusus dalam manajemen pendidikan 

(Rasmani et al., 2021; Utami et al., 2020; Zam, 

2021). Keterampilan seperti pengelolaan sumber 

daya manusia, penyusunan anggaran, dan 

pengambilan keputusan strategis sering kali tidak 

diajarkan secara formal kepada pemimpin 

PAUD. 

Keterampilan seperti pengelolaan sumber 

daya manusia, penyusunan anggaran, dan 

pengambilan keputusan strategis sering kali tidak 

diajarkan secara formal kepada pemimpin PAUD 

(Eliza et al., 2022; Rasmani et al., 2021; Utami et 

al., 2020). Selain itu, perkembangan teknologi 

yang cepat menciptakan tantangan tambahan, di 

mana pemimpin PAUD harus mampu 

mengintegrasikan perangkat digital dalam 

kegiatan belajar mengajar (Alamin et al., 2023; 

Juniarti & Ramadan, 2021; Rahayuningsih & 

Iskandar, 2022). Namun, rendahnya literasi 

digital di kalangan pemimpin PAUD 

menghambat pemanfaatan teknologi dalam 

pengelolaan administrasi dan proses 

pembelajaran (Alamin et al., 2023; Juniarti & 

Ramadan, 2021; Rahayuningsih & Iskandar, 

2022). 

Beberapa upaya yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan kompetensi manajerial dan 

kepemimpinan transformasional pemimpin 

PAUD antara lain: 1) Memberikan pelatihan 

khusus dalam manajemen pendidikan, termasuk 

pengelolaan sumber daya manusia, penyusunan 

anggaran, dan pengambilan keputusan strategis 

(Eliza et al., 2022; Rasmani et al., 2021; Utami et 

al., 2020). 2) Meningkatkan literasi digital 

pemimpin PAUD melalui pelatihan dan 

pendampingan dalam penggunaan teknologi 

digital untuk pengelolaan administrasi dan proses 

pembelajaran (Alamin et al., 2023; Juniarti & 

Ramadan, 2021; Rahayuningsih & Iskandar, 

2022). 3) Menerapkan manajemen berbasis 

sekolah (school-based management) untuk 

meningkatkan partisipasi dan akuntabilitas 

pemangku kepentingan dalam pengelolaan 

lembaga PAUD (Ismail, 2008; Patras et al., 

2019). 4) Mengembangkan kurikulum dan model 

pembelajaran yang inovatif, seperti pembelajaran 

berbasis proyek dan integrasi teknologi, untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di lembaga 

PAUD (Lubis et al., 2024; Shalehah, 2023). 

 

2. Keterbatasan Sumber Daya di Lembaga 

PAUD 

Keterbatasan sumber daya merupakan 

tantangan utama dalam pengelolaan lembaga 

PAUD, terutama di daerah terpencil. Sumber 

daya seperti fasilitas pendidikan, perangkat 

belajar, dan pendanaan sering kali terbatas 

(Zulkarnain et al., 2021). Keterbatasan sumber 

daya, seperti fasilitas pendidikan, perangkat 

belajar, dan pendanaan, sering kali menjadi 

masalah bagi lembaga PAUD (Shofiah & 

Munandar, 2023). Banyak lembaga PAUD tidak 

memiliki ruang kelas yang memadai atau bahan 
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ajar yang sesuai dengan standar kurikulum. 

Masalah anggaran yang terbatas juga 

memengaruhi kemampuan lembaga untuk 

memenuhi kebutuhan operasional, termasuk 

pembayaran gaji guru dan biaya pemeliharaan 

fasilitas (Wiyani, 2020). 

Masalah anggaran yang terbatas juga 

memengaruhi kemampuan lembaga untuk 

memenuhi kebutuhan operasional, termasuk 

pembayaran gaji guru dan biaya pemeliharaan 

fasilitas (Wiyani, 2020). Situasi ini sering kali 

memaksa lembaga PAUD untuk mencari bantuan 

dari masyarakat atau lembaga donatur untuk tetap 

beroperasi. Selain itu, keterbatasan sumber daya 

manusia juga menjadi permasalahan, seperti 

kurangnya tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan yang sesuai dengan standar 

(Shofiah & Munandar, 2023). 

Upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi permasalahan ini antara lain melalui 

peningkatan kompetensi dan pengembangan guru 

PAUD (Pahira & Rinaldy, 2023; Shofiah & 

Munandar, 2023), penerapan praktik manajemen 

yang efektif seperti Activity Based Costing 

(Wiyani, 2020), serta pemanfaatan teknologi 

informasi dalam pengelolaan lembaga PAUD 

(Adiatma & Thana, 2022; (Tomasila et al., 2024). 

Selain itu, peran kepemimpinan kepala sekolah 

juga penting dalam mengelola sumber daya yang 

terbatas untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

(LATIFAH, 2022). Kepala sekolah harus mampu 

berpikir strategis, bijaksana dalam mengambil 

keputusan, dan dapat mengendalikan sumber 

daya yang ada (LATIFAH, 2022; Nababan et al., 

2023). 

 

3. Implementasi Program PAUD Holistik 

Integratif 

Implementasi program PAUD Holistik 

Integratif menghadapi beberapa tantangan yang 

signifikan, terutama dalam aspek sosialisasi, 

pemahaman pendidik, dan keterbatasan sumber 

daya. Sosialisasi yang kurang intensif menjadi 

penghambat utama dalam pelaksanaan program 

ini. Banyak masyarakat dan pemangku 

kepentingan tidak memahami tujuan dan manfaat 

dari layanan integratif, sehingga dukungan 

terhadap program sering kali minim (Ambariani 

& Suryana, 2022). Ketidaktahuan ini 

menyebabkan rendahnya partisipasi dalam 

berbagai program pendukung seperti layanan 

kesehatan, gizi, dan perlindungan anak yang 

seharusnya menjadi bagian dari layanan holistik 

PAUD. 

Selain itu, rendahnya pemahaman 

pendidik tentang konsep integrasi layanan juga 

menjadi kendala serius. Banyak pendidik PAUD 

belum memiliki pengetahuan yang memadai 

terkait pengelolaan layanan terpadu yang 

mencakup pendidikan, kesehatan, gizi, dan 

perlindungan anak (Mahmudin & Wiyani, 2023; 

Sukirman & Ekantiningsih, 2023; Wibowo & 

Na’imah, 2020). Hal ini membuat implementasi 

program sering kali tidak berjalan sesuai standar 

yang diharapkan. Sebagian besar pendidik hanya 

fokus pada aspek pendidikan formal, sementara 

aspek lain seperti layanan kesehatan dan gizi 

kurang diperhatikan karena keterbatasan 

pelatihan dan sumber daya yang dimiliki. Lebih 

lanjut, keterbatasan sumber daya menjadi 

tantangan besar dalam mengimplementasikan 

layanan holistik integratif secara optimal. 

Ketiadaan tenaga profesional seperti konselor, 

ahli gizi, dan petugas kesehatan membuat banyak 

layanan pendukung tidak dapat diberikan secara 

maksimal (Mahmudin & Wiyani, 2023). Selain 

itu, keterbatasan sarana prasarana dan minimnya 

pendanaan membuat banyak lembaga PAUD 

harus mengandalkan sumber daya internal yang 

sering kali tidak memadai untuk memenuhi 

kebutuhan program. 

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan 

dukungan dari tim multidisiplin yang terdiri dari 

konselor, ahli gizi, dan petugas kesehatan yang 

terlatih (Bukit et al., 2021). Keterlibatan tenaga 

profesional ini akan memastikan bahwa layanan 

integratif yang diberikan sesuai dengan standar 

dan kebutuhan perkembangan anak usia dini. 

Selain itu, peningkatan kompetensi pendidik 

PAUD melalui pelatihan, supervisi, dan 

pengembangan karier harus menjadi prioritas 

dalam kebijakan pendidikan (Sukirman & 

Ekantiningsih, 2023; Wibowo & Na’imah, 2020). 

Melalui pelatihan yang memadai, pendidik akan 

memiliki keterampilan yang lebih baik dalam 

melaksanakan program layanan holistik 

integratif. 

Dukungan dari keluarga, masyarakat, dan 

pemerintah juga sangat penting untuk 

menciptakan ekosistem pendidikan yang 

kondusif dan berkelanjutan (Ambariani & 

Suryana, 2022; Syaripah et al., 2024). Partisipasi 

aktif dalam bentuk pendanaan, kehadiran dalam 

kegiatan sekolah, serta keterlibatan dalam 

program kesehatan dan gizi dapat memperkuat 

keberhasilan implementasi program PAUD 

Holistik Integratif. Dengan kerja sama yang baik 

dari berbagai pihak, diharapkan program ini 
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dapat dilaksanakan secara optimal dan 

memberikan manfaat yang maksimal bagi 

tumbuh kembang anak usia dini. 

 

4. Peran Orang Tua dan Masyarakat dalam 

Peningkatan Mutu Layanan PAUD 

Partisipasi orang tua dan masyarakat 

merupakan elemen kunci dalam meningkatkan 

mutu layanan Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD). Namun, terdapat beberapa tantangan 

yang sering dihadapi dalam menciptakan 

keterlibatan yang aktif dan berkelanjutan. 

Kurangnya keterlibatan orang tua dalam proses 

pembelajaran anak menjadi salah satu hambatan 

utama (Eliyanti et al., 2023; Fane & Sugito, 2019; 

Yulianingsih et al., 2020). Banyak orang tua 

belum menyadari pentingnya peran mereka 

dalam mendukung pendidikan anak, baik di 

rumah maupun di sekolah (Suharyat et al., 2023). 

Ketidaktahuan ini membuat tanggung jawab 

pendidikan sering kali diserahkan sepenuhnya 

kepada guru di lembaga PAUD. 

Selain itu, kesulitan lembaga PAUD dalam 

menjalin kolaborasi dengan masyarakat juga 

menjadi tantangan yang perlu diatasi. Dukungan 

dari masyarakat dapat berupa sumbangan dana, 

relawan pengajar, serta pengawasan lingkungan 

belajar (Muhidin et al., 2022; Rerung et al., 

2021). Namun, pada kenyataannya, tidak semua 

lembaga PAUD memiliki akses yang memadai 

untuk membangun kerja sama dengan 

masyarakat setempat. Kurangnya komunikasi 

dan kesadaran kolektif sering kali menyebabkan 

minimnya partisipasi masyarakat dalam 

mendukung program pendidikan yang 

diselenggarakan oleh lembaga PAUD. 

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan 

strategi pemberdayaan masyarakat yang 

dirancang secara sistematis agar tercipta kerja 

sama yang saling menguntungkan (Muhidin et 

al., 2022; Rerung et al., 2021). Salah satu langkah 

yang dapat diambil adalah peningkatan kapasitas 

dan pemahaman orang tua melalui pelatihan dan 

penyuluhan tentang pentingnya keterlibatan 

mereka dalam pendidikan anak (Eliyanti et al., 

2023; Fane & Sugito, 2019; Suharyat et al., 2023; 

Yulianingsih et al., 2020). Pengembangan 

program kolaborasi antara lembaga PAUD dan 

masyarakat seperti pelatihan, seminar, dan 

pembentukan kelompok masyarakat juga dapat 

memperkuat hubungan kelembagaan. Selain itu, 

pemanfaatan potensi sumber daya lokal seperti 

keterlibatan tokoh masyarakat dan pengusaha 

setempat dalam mendukung kegiatan PAUD 

akan menciptakan jaringan dukungan yang lebih 

luas (Muhidin et al., 2022)(Muhidin et al., 2022; 

Suryana et al., 2021). Dengan strategi yang 

komprehensif ini, diharapkan partisipasi orang 

tua dan masyarakat dalam mendukung mutu 

layanan PAUD dapat meningkat secara 

signifikan. 

 

Solusi Kepemimpinan di Lembaga PAUD 

1. Pelatihan Berkelanjutan untuk Meningkatkan 

Kompetensi Manajerial dan Kepemimpinan 

Transformasional 

Pelatihan khusus yang dirancang untuk 

pemimpin PAUD sangat penting untuk 

meningkatkan kompetensi manajerial dan 

kepemimpinan transformasional (Zam, 2022). 

Pelatihan ini harus mencakup keterampilan 

dalam menyusun rencana strategis, mengelola 

anggaran, dan memimpin tim secara efektif. 

Selain itu, penggunaan teknologi seperti aplikasi 

digital dan blog edukasi dapat menjadi media 

untuk meningkatkan kreativitas dan produktivitas 

para pemimpin PAUD (Azwanti et al., 2019). 

Platform digital juga memungkinkan pemimpin 

untuk belajar dari praktik terbaik yang diterapkan 

di berbagai lembaga PAUD lainnya. 

 

2. Pengembangan Kemitraan untuk Mengatasi 

Keterbatasan Sumber Daya 

Kerja sama dengan pemerintah, lembaga 

donor, dan perusahaan dapat membantu 

mengatasi keterbatasan sumber daya yang 

dihadapi lembaga PAUD (Zulkarnain et al., 

2020). Pemerintah dapat memberikan subsidi 

operasional dan mendukung pembangunan 

infrastruktur pendidikan. Selain itu, penerapan 

metode Activity-Based Costing (ABC) dapat 

membantu lembaga PAUD dalam mengelola 

anggaran secara lebih efektif (Wiyani, 2020). 

Dengan alokasi anggaran yang lebih tepat, 

lembaga dapat meningkatkan kualitas layanan 

yang diberikan. 

 

3. Implementasi PAUD Holistik Integratif 

dengan Dukungan Tenaga Profesional 

Untuk mendukung implementasi PAUD 

Holistik Integratif, lembaga PAUD perlu 

melibatkan tenaga profesional seperti konselor, 

ahli gizi, dan petugas kesehatan (Walyani, 2023; 

Hanifa, 2023). Tim multidisiplin ini dapat 

membantu mengintegrasikan layanan 

pendidikan, kesehatan, dan perlindungan anak 

dengan lebih efektif. Evaluasi berkala terhadap 

pelaksanaan program juga diperlukan untuk 

https://doi.org/10.29303/jipp.v10i1.2975
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mengidentifikasi hambatan yang muncul dan 

mencari solusi yang tepat (Jannah & Setiawan, 

2022). 

 

4. Pemberdayaan Orang Tua dan Masyarakat 

dalam Peningkatan Mutu Layanan PAUD 

Untuk meningkatkan partisipasi orang tua, 

lembaga PAUD dapat mengadakan pelatihan 

parenting, lokakarya pendidikan, dan sesi diskusi 

rutin (Suharyat et al., 2023). Program ini akan 

meningkatkan pemahaman orang tua tentang 

pentingnya keterlibatan mereka dalam 

pendidikan anak. Kolaborasi dengan masyarakat 

juga perlu diperkuat melalui kegiatan komunitas 

seperti kerja bakti, penggalangan dana, dan 

pengawasan keamanan lingkungan sekolah 

(Dahlia, 2023). Dengan pendekatan ini, lembaga 

PAUD dapat menciptakan ekosistem pendidikan 

yang mendukung dan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan kajian literatur yang 

dilakukan, tantangan kepemimpinan di lembaga 

PAUD mencakup beberapa aspek utama, seperti 

keterbatasan kompetensi manajerial, kurangnya 

kemampuan dalam mengelola sumber daya, 

rendahnya literasi teknologi, serta hambatan 

dalam implementasi program PAUD Holistik 

Integratif. Pemimpin PAUD sering kali tidak 

memiliki pelatihan khusus dalam manajemen 

pendidikan, sehingga pengelolaan lembaga 

menjadi kurang optimal. Keterbatasan anggaran, 

fasilitas yang minim, serta partisipasi orang tua 

dan masyarakat yang rendah juga memperburuk 

kondisi tersebut. Untuk mengatasi berbagai 

tantangan tersebut, diperlukan solusi yang 

mencakup pelatihan kepemimpinan yang 

dirancang khusus, pengembangan kemitraan 

dengan berbagai pihak, serta penerapan 

pendekatan holistik dengan melibatkan tenaga 

profesional. Pelatihan berkelanjutan akan 

meningkatkan kapasitas manajerial pemimpin 

PAUD, sedangkan kolaborasi dengan 

pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat akan 

memperkuat pendanaan dan fasilitas lembaga. 

Selain itu, pemberdayaan orang tua melalui 

komunikasi yang terstruktur dapat menciptakan 

dukungan yang lebih besar bagi keberhasilan 

program pendidikan anak usia dini. 
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